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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau
huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




KATA SAMBUTAN

Salam dalam kasih Kristus,

alam Buku Modul Pembinaan vikar GKPS disebutkan bahwa pada
D awal masa vikariat, vikar akan menjalani masa orientasinya selama

3 bulan sebelum ditempat-tugaskan oleh Pimpinan Sinode pada
wilayah pelayanan di GKPS. Sepanjang 3 bulan, vikar akan dibekali hal-
hal yang berhubungan dengan pelayanan yang ada di Kantor Sinode
GKPS dan juga bagan organisasi Kantor Sinode GKPS. Sebagai bagian dari
masa orientasi tiga bulan di Kantor Sinode GKPS, para vikar pendeta juga
diwajibkan membuat refleksi.

Kami sangat menyambut baik ketika para vikar Pendeta yang
memulai orientasi di Kantor Sinode GKPS pada awal November 2025
sampai akhir Januari 2026 berinisiatif menulis dan menerbitkan refleksi
mereka dalam sebuah buku. Melalui buku ini tentu kita dapat melihat
bagaimana mereka membekali diri dalam perjalanan panggilan mereka.
Ini bukan sekadar pencapaian akademis atau pemenuhan formalitas
administratif, melainkan kesaksian hidup yang lahir dari keberanian
untuk jujur dan kerendahan hati untuk berbagi. Di tengah masa
pembinaan yang penuh tantangan serta kesibukan, mereka memilih
untuk tidak menyimpan pergumulan iman mereka dalam diam, tetapi
menuangkannya dalam tulisan yang dapat menginspirasi dan
menguatkan banyak orang.

Sebagai Pimpinan Sinode GKPS, kami memaknai buku refleksi ini
sebagai tanda zaman baru - generasi pelayan yang tidak hanya cakap
dalam teologi, tetapi juga berani tampil apa adanya, mengakui
kelemahan, dan bersaksi bahwa Allah bekerja justru melalui keterbatasan
manusia. Buku ini dapat menjadi bagian dari refleksi tentang menjalani
panggilan pelayanan. Merek dengan jujur dan antusias menuliskan
bahwa perjalanan memenuhi panggilan menjadi pelayan bukanlah jalan
yang romantis dan bebas masalah, melainkan peziarahan panjang yang
penuh dengan jatuh-bangun, air mata, dan pembelajaran yang tidak
pernah selesai. Melalui refleksi enam belas vikar ini, kita diingatkan
kembali bahwa setiap pelayan Tuhan adalah manusia biasa yang
dipanggil oleh Allah yang luar biasa.
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Kepada seluruh pembaca, khususnya jemaat GKPS, marilah kita
menyambut buku ini dengan hati terbuka, membacanya dengan empati,
dan menjadikannya sebagai sarana untuk semakin memahami dan
mendukung para pelayan dengan doa serta kasih yang nyata.

Kepada para Vikar Pendeta GKPS teruslah bertumbuh dan
melayani dengan semangat penuh dengan mengandalkan kasih Kristus
yang telah memilih dan memperlengkapi dalam melayani-Nya. Kiranya
karya ini menjadi berkat yang mengalir bagi banyak jiwa, dan
menginspirasi generasi-generasi pelayan berikutnya untuk terus berani
bersaksi tentang kesetiaan Allah. Kemuliaan bagi Allah! Horas.

Pematangsiantar, Januari 2026
Pimpinan Sinode GKPS

Pdt. John Christian Saragih, S.Th., M.Sc.  Pdt. Dr. Janhotner Saragih
(Ephorus) (Sekretaris Jenderal)

ii | Pesan Kehidupan dari Altar Panggilan



Salam Sejahtera dalam Kasih Kristus,

yukur bagi Tuhan yang telah memampukan para calon pendeta
S GKPS dibawah bimbingan departemen Pembinaan GKPS meyulam
¥ kerinduan mereka dalam keterpanggilan melayani Tuhan, menjadi
sebuah buku yang mampu menginspirasi banyak orang. Membaca
naskah buku ini, saya teringat akan perjalanan iman saya sendiri -penuh
liku, penuh perjuangan, namun penuh dengan campur tangan Tuhan
yang ajaib.

Sebagai seorang yang berkecimpung dalam pelayanan
masyarakat selama puluhan tahun, saya juga kerap dipercaya melayani
dalam berbagai kapasitas dan kegiatan di GKPS, saya memahami betul
bahwa panggilan Tuhan tidak selalu datang dengan cara yang
konvensional atau mudah dipahami. la sering kali hadir dalam momen-
momen yang paling tidak kita duga, melalui kegagalan yang
menghancurkan, penolakan yang menyakitkan, atau bahkan dalam
keheningan yang membingungkan dan termasuk juga keberhasilan yang
menyukakan. Apa yang dilakukan oleh para vikar angkatan tahun 2025
melalui buku ini adalah tindakan berani dan mulia -mereka membuka
hati, berbagi luka, dan empati serta mengajak kita semua untuk melihat
bahwa di balik setiap panggilan pelayanan, ada kisah pergumulan yang
sangat manusiawi namun sekaligus sangat llahi.

Buku ini bukan hanya untuk para calon pendeta atau vikar
pendeta, tetapi untuk setiap orang yang pernah merasa gagal, yang
pernah diragukan, atau yang sedang mencari makna dari proses panjang
yang melelahkan. la mengajarkan kita bahwa Tuhan tidak pernah
terburu-buru dalam membentuk manusia. la bekerja dengan sabar,
penuh kasih, dan selalu tepat waktu. Kepada para vikar yang telah berani
menuangkan refleksi mereka, saya menyampaikan untuk selalu
bersemangat dalam melayani Tuhan.

Para vikar pendeta 2025 telah memberikan warisan yang
berharga bagi gereja dan bagi siapa saja yang membaca buku ini. Telah
dibina mental fisik dan disiplin selama dua minggu di Simalungun City,
Pematang Raya. Telah dibina kesehatan mental oleh Departemen
Pembinaan GKPS, dan belajar dari berbagai tempat pelayanan yang
tentulah memiliki membekali dan meningkatkan percaya diri untuk
selalu sigap dalam melayani.

Harapan saya tentunya kehadiran enam belas orang pelayan
selaku Vikar pendeta di GKPS ini akan mempengaruhi dan berkontribusi
pada semangat dan kemajuan pelayanan di GKPS secara umum.
Soekarno pernah berkata “berikan saya sepuluh orang pemuda akan aku
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guncang dunia.” Bila pernyataan yang sama diberlakukan kepada enam
belas orang vikar pendeta ini, maka GKPS akan semakin maju, semakin
menjadi berkat bagi orang banyak di Indonesia bahkan dunia ini.

Kepada pembaca, saya mengajak Anda untuk tidak sekadar
membaca, tetapi merenungkan setiap kata, setiap kisah, dan
membiarkan Roh Kudus berbicara melalui kesaksian-kesaksian yang jujur
ini. Kiranya buku ini menjadi alat Tuhan untuk memulihkan yang patah
hati, menguatkan yang lemah, dan meneguhkan yang masih ragu. Tuhan
memberkati kita semua!

Pematangsiantar, Januari 2026

St. Dr. JR. Saragih, S.H., M.M.
Pemerhati GKPS, Penasihat Presiden Bidang Pertahanan Dalam Negeri
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Syaloom, Salam Sejahtera bagi kita semua.
uji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
P karena rahmat dan anugerah-Nya, kita dapat menyambut
terbitnya sebuah karya reflektif yang penuh makna dengan judul
"Pesan Kehidupan dari Altar Panggilan." Oleh Departemen Pembinaan
GKPS beserta enam belas orang Vikar Pendeta angkata 2025.

Merupakan sebuah kehormatan dan sukacita bagi saya dapat
memberikan sepatah kata sambutan dalam buku refleksi yang sangat
menginspirasi ini. Buku ini bukan sekadar kumpulan tulisan biasa, ini
adalah kolase kehidupan, sebuah rekaman jujur dari peziarahan iman
dan panggilan 16 Vikar Pendeta GKPS angkatan 2025. Di dalamnya, kita
dapat menyelami kedalaman pergumulan, menelusuri jejak keraguan,
dan akhirnya, bersukacita dalam penerimaan panggilan Tuhan yang
penuh rahmat. Pengalaman-pengalaman ini selaras dengan kesaksian
Alkitab yang memahami panggilan sebagai proses pembentukan batin
yang panjang, di mana Allah tidak meniadakan aspek psikologis
manusia, melainkan justru memakainya sebagai ruang pertumbuhan dan
pendewasaan iman.

Kami menyambut baik inisiatif Departemen Pembinaan GKPS
bersama para vikar muda ini untuk mendokumentasikan perjalanan
mereka secara tertulis. Hal ini menjadi tradisi baru yang inspiratif bagi
angkatan-angkatan berikutnya, di mana kisah-kisah panggilan tidak
hanya tersimpan dalam arsip pribadi atau disampaikan secara lisan,
tetapi menjadi sumber inspirasi yang dapat menguatkan orang lain yang
mungkin sedang bergumul dengan panggilan mereka sendiri.

Melalui setiap halaman buku ini, para pembaca diajak untuk
melihat realitas di balik sosok yang berdiri di mimbar atau melayani di
altar, ada perjalanan panjang yang penuh perjuangan, dan mereka
adalah manusia biasa yang dipanggil oleh Allah yang luar biasa.
Kejujuran mereka dalam berbagi pengalaman, termasuk kelemahan dan
luka masa lalu, justru menjadi sumber empati dan landasan kerendahan
hati yang sejati, serta menunjukkan bagaimana rahmat Allah bekerja
secara nyata dalam kehidupan manusia yang rapuh.

Secara teologis, naskah ini menegaskan bahwa panggilan Kristen
selalu bersifat relasional dan komunal. Para vikar ini tidak berjalan
sendiri; mereka dibentuk oleh komunitas gereja yang lebih besar, oleh
para pendahulu, dan oleh jemaat lokal yang mendukung mereka dalam
doa dan pengertian. Proses pembinaan vikar di GKPS, termasuk masa
orientasi dan pelatihan fisik, mental, dan disiplin (Bintalfisdis) di Hotel
Simalungun City, menjadi bagian integral dalam membentuk karakter
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dan ketahanan mental para calon pelayan yang siap menghadapi
tantangan pelayanan yang kompleks. Nilai-nilai kedisiplinan, ketahanan
mental, dan karakter yang jujur dan bertanggung jawab, seperti yang
digambarkan dalam tulisan-tulisan di buku ini, sangat fundamental, tidak
hanya dalam pelayanan rohani tetapi juga dalam konteks pelayanan
publik.

Keberhasilan sejati, seperti yang tersirat dalam refleksi ini,
bukanlah hasil instan atau pencapaian lahiriah semata, melainkan buah
dari konsistensi, ketaatan, disiplin harian, dan penyerahan diri total
kepada kehendak Tuhan. Proses ini melatih hati untuk taat meskipun
perasaan tidak selalu mendukung, dan di sanalah sukacita sejati
dilahirkan.

Harapan saya, semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan penguatan iman bagi siapa saja yang membacanya. Kiranya
kesaksian hidup para vikar ini mampu menguatkan mereka yang sedang
bergumul, menghibur yang berduka, dan memantik semangat baru bagi
mereka yang sedang mencari arah panggilan hidupnya. Di tengah
tuntutan zaman yang serba instan, buku ini mengingatkan kita akan nilai
kesetiaan dalam hal-hal kecil yang seringkali terabaikan, namun justru di
sanalah karakter sejati dibentuk

Saya mengucapkan terima kasih yang tulus kepada para editor
dan keenam belas vikar yang telah berani membuka hati dan berbagi
perjalanan iman mereka dengan penuh kejujuran. Saya juga berterima
kasih dan menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada
Pimpinan Sinode GKPS melalui Departemen Pembinaan GKPS, dan
semua pihak yang telah memberikan ruang bagi terlaksananya proses
pembinaan ini dan telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini.
Semoga karya ini menjadi berkat yang abadi bagi GKPS dan gereja pada
umumnya.

Pematangsiantar, Januari 2026

Jonrismantuah Damanik, S.H., M.Si.

ASB GKPS Resort Sion Siantar,

Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Simalungun
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KATA PENGANTAR

"Menyambut Panggilan Altar, Kesaksian Yang Penuh Keberanian
Para Peziarah Muda."

good, but that God will make us good because He loves us."
Kalimat indah dari C.S. Lewis ini terus bergema dalam benak
saya ketika pertama kali mengajukan gagasan kepada beberapa vikar
pendeta GKPS angkatan 2025 untuk menuangkan jejak perjalanan
panggilan mereka ke dalam sebuah buku refleksi. Saya sama sekali tidak
meragukan kapasitas enam belas orang Vikar Pendeta ini akan kualitas
atau relevansi terhadap gagasan tersebut, namun saya terkejut sekaligus
terharu ketika tantangan ini disambut oleh mereka dengan senang hati
tanpa sedikitpun argument resitansi. Di tengah hiruk-pikuk masa
orientasi yang padat dengan jadwal pembinaan, kunjungan lapangan,
pelatihan mental-fisik-disiplin, dan berbagai tuntutan adaptasi, para
vikar muda ini justru menemukan ruang untuk berefleksi secara
mendalam atas perjalanan iman mereka. Lebih dari itu, mereka tidak
sekadar merenung dalam diam, tetapi memilih untuk berbagi—
menuangkan pergumulan, air mata, keraguan, kegagalan, dan akhirnya
sukacita penerimaan mereka dalam tulisan yang jujur dan membumi.
Kesepakatan dan kesepahaman ini sungguh lahir dari hati kami
yang terdalam. Departemen pembinaan GKPS bersama para Vikar yang
bagaikan anak panah yang siap untuk dilepaskan kemana saja untuk
bidikan pelayanan yang sesungguhnya. Bagi saya pribadi yang baru
pertama kali menjabat sebagai Kepala Departemen Pembinaan GKPS, hal
ini menjadi kejutan yang luar biasa sekaligus berkat yang tak terduga.
Selama puluhan tahun GKPS menerima dan membina vikar-vikar
pendeta, saya belum menemukan angkatan yang secara kolektif
menerbitkan refleksi tertulis tentang perjalanan panggilan mereka.
Biasanya, kisah-kisah panggilan tetap tersimpan dalam arsip pribadi,
diceritakan hanya kepada keluarga terdekat atau teman akrab, atau
paling jauh disampaikan dalam kesaksian lisan saat ibadah atau
pertemuan jemaat. Kali ini berbeda, bukan dalam rangka untuk
membeda-bedakan atau memperbandingkan dari yang lain.

66 T he Christian does not think God will love us because we are
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Departemen Pembinaan bersama enam belas vikar pendeta angkatan
2025 memutuskan untuk tidak membiarkan jejak peziarahan mereka
berlalu begitu saja tanpa jejak yang dapat menginspirasi dan menguatkan
orang lain. Para Vikaris memilih untuk berani tampil apa adanya -bukan
sebagai sosok yang sudah sempurna atau sudah "jadi" melainkan sebagai
peziarah yang masih terus dibentuk, yang tahu persis rasanya jatuh dan
bangkit, yang memahami betapa beratnya mempertahankan iman ketika
realitas tidak sejalan dengan harapan.

Buku yang kini Anda pegang ini bukan hasil dari penugasan
akademis atau formalitas administratif, melainkan buah dari kerinduan
tulus untuk berbagi pengalaman -agar mereka yang masih bergumul
dengan panggilan, yang pernah atau sedang mengalami kegagalan,
misalnya dalam seleksi vikar, atau yang masih ragu apakah layak
melangkah ke jalan pelayanan, tidak hanya sekedar menemukan
penghiburan melainkan inspirasi dan keberanian baru. Sebagaimana
Dietrich Bonhoeffer pernah mengingatkan, "We must be ready to allow
ourselves to be interrupted by God" -kita harus meyakini bahwa Allah
menginterupsi rencana kita, mengganggu kenyamanan kita, dan
membentuk ulang pemahaman kita tentang panggilan melalui proses
yang sering kali tidak menyenangkan namun sangat penting.

Membaca naskah refleksi enam belas vikar ini satu per satu, saya
merasakan kembali getaran yang sama ketika pertama kali saya sendiri
bergumul dengan panggilan pelayanan puluhan tahun yang lalu. Saya
melihat diri saya di dalam tulisan-tulisan mereka—keraguan yang sama,
pertanyaan yang serupa, air mata yang tidak berbeda. Namun yang
paling menyentuh bagi saya adalah kejujuran dan keterbukaan mereka.
Tidak ada kepura-puraan rohani di sini. Tidak ada upaya untuk tampil
sempurna atau super-spiritual. Sebaliknya, mereka menulis dengan
sangat jujur tentang kegagalan yang menghancurkan, tentang penolakan
yang menyakitkan, tentang tekanan ekonomi yang mencekik, tentang
konflik keluarga yang merobek hati, tentang keraguan eksistensial yang
hampir membuat mereka menyerah.

Mereka menulis tentang bagaimana panggilan Tuhan sering kali
datang bukan dalam kemegahan dan kepastian, melainkan dalam
keraguan dan ketidakpastian yang menguji iman sampai ke akar-akarnya.
Mereka bersaksi bahwa menjadi hamba Tuhan bukanlah jalan yang
romantis dan mulus, melainkan proses panjang yang penuh dengan luka,
pembelajaran, dan pembentukan karakter yang tidak pernah selesai.
Oleh karena karena kejujuran inilah, refleksi-refleksi mereka menjadi
sangat berharga—bukan hanya sebagai catatan pribadi, tetapi sebagai
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kesaksian iman yang dapat menguatkan siapa saja yang membacanya,
terlepas dari latar belakang atau posisinya dalam kehidupan bergereja.

Sebagai sebuah kesaksian iman, buku ini juga selaras dengan
kesaksian Alkitab yang memahami panggilan bukan sekadar peristiwa
spiritual sesaat, melainkan proses pembentukan batin yang panjang dan
sering kali menyakitkan. Alkitab berulang kali menunjukkan bahwa Allah
bekerja melalui fase-fase kegentaran jiwa manusia: Elia yang letih dan
depresi di bawah pohon arar (1Raj. 19), Yeremia yang nyaris putus asa
dengan panggilannya (Yer. 20:7-9), hingga Petrus yang remuk oleh rasa
bersalah setelah menyangkal Gurunya (Luk. 22:62). Secara teologis,
pengalaman-pengalaman ini menegaskan bahwa Allah tidak
meniadakan aspek psikologis manusia dalam panggilan, melainkan justru
memakainya sebagai ruang pembentukan.

Dalam kacamata psikologi, refleksi yang jujur seperti yang
dilakukan para vikar dalam buku ini merupakan bentuk integrasi diri
(self-integration), yakni keberanian mengakui luka, kegagalan, dan emosi
terdalam sebagai bagian dari pertumbuhan menuju kedewasaan. Dengan
demikian, proses panggilan tidak hanya menyentuh ranah iman, tetapi
juga memulihkan keutuhan kepribadian. Allah bekerja bukan dengan
memotong proses batin manusia, melainkan menuntunnya perlahan,
hingga iman, emosi, dan karakter bertumbuh seiring dalam satu
peziarahan yang utuh dan bermakna.

Buku ini juga menjadi pengingat penting bagi kita semua baik
jemaat maupun pemimpin gereja bahwa di balik setiap sosok yang
berdiri di mimbar atau melayani di altar, ada perjalanan panjang yang
penuh pergumulan. Para vikar yang kini sedang dibina dan dipersiapkan
untuk menjadi gembala jemaat bukanlah pribadi yang tidak mengenal
dosa atau kesalahan. Mereka adalah manusia biasa yang dipanggil oleh
Allah yang luar biasa. Mereka memiliki keterbatasan, kelemahan, dan
luka-luka yang belum sepenuhnya sembuh. Namun, di dalam kelemahan
itulah kuasa Allah menjadi sempurna, sebagaimana Rasul Paulus
menegaskan dalam 2 Korintus 12:9.

Maka ketika kita membaca buku ini, marilah kita membacanya
bukan dengan sikap menghakimi atau membanding-bandingkan,
melainkan dengan hati yang penuh empati dan kesediaan untuk belajar.
Bagi mereka yang masih terus berjuang, buku ini hendak mengatakan:
“jangan menyerah-yang menantang”, karena waktu Tuhan selalu tepat,
dan proses penantian adalah bagian penting dari pembentukan karakter
pelayan yang matang.
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Bagi jemaat yang membaca, buku ini hendak mengajak kita
untuk lebih memahami dan mendukung para pelayan dengan doa,
pengertian, dan kasih yang konkret -bukan dengan tuntutan yang
memberatkan atau ekspektasi yang tidak realistis. Bagi para pelayan yang
sudah senior, buku ini dapat menjadi cermin untuk melihat kembali
perjalanan kita sendiri dan mengingatkan kita bahwa kita semua adalah
sesama peziarah yang terus belajar dan bertumbuh dalam anugerah
Allah.

Akhirnya, sebagai Kepala Departemen Pembinaan GKPS, saya
merasa sangat diberkati dapat menyaksikan lahirnya karya ini. Ini adalah
awal yang luar biasa bagi Vikar Pendeta angkatan 2025 dan saya
berharap tradisi reflektif ini dapat terus dilanjutkan oleh angkatan-
angkatan berikutnya. Saya mengucapkan terima kasih yang tulus kepada
enam belas vikar yang telah berani membuka hati dan berbagi perjalanan
iman mereka dengan kejujuran yang langka.

Terimakasih yang sebesarnya kepada Pimpinan Sinode GKPS,
Pdt. John Christian Saragih (Ephorus) dan Pdt. Janhotner Saragih
(Sekretaris Jenderal) yang memberikan ruang bagi Departemen
Pembinaan GKPS untuk bebas berkreasi sesuai dengan jalur yang sudah
ditentukan oleh GKPS. Terimakasih yang sebesarnya juga kami haturkan
kepada Bapak St. DR. JR. Saragih, selaku orang tua bagi para Vikar
Pendeta ini yang telah memfasilitasi selama sembilan hari Bintal Fisdis
(Bina Mental Fisik dan Disiplin) di Simalungun City. Sungguh merupakan
kesempatan yang sangat berharga bagi kami. Terimakasih juga kepada
St. Jonrismantuah Damanik (Kepala Dinas Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia, kab. Simalungun), ASB GKPS Sion
Siantar yang sudah dengan sangat telaten memantik diskusi bersama
kami di kantor BKPSDM tentang Ethos Kerja dari sudut pandang Seorang
Pegawai Pemerintahan sekaligus Sintua dan PMJ GKPS. Juga buat ibu
Tiarli E. Sinaga (Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, kab,
Simalungun) yang juga sudah membuka ruang bagi kami untuk berdiskusi
bersama tentang kependudukan dan irisannya dengan gereja.

Kami juga tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada GKPS
Resort Haranggaol, tempat Para Vikar menjalani orientasi lapangan
selama seminggu, GKPS Resort bah Pasunsang, GKPS Resort Sion, Resort
Siantar Ill, Resort Siantar V, Resort batu Onom, Resort Bah Kapul, GKPS
Bah Pasunsang Selama tiga hari Asrama Putera Sondi Raya yang sudah
membuka ruang bagi kami untuk melayani melalui lagu pujian dalam
ibadah Minggu. Selama tiga bulan menjalani orientasi di kantor Sinode
GKPS dibawah bimbingan Departemen Pembinaan, kami juga sangat
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bersyukur diizinkan untuk belajar di semua Departemen dan Biro juga
unit yang semakin memantapkan pemahaman para Vikar Pendeta akan
arti ber-GKPS. Untuk itu kami haturkan terimakasih yang sebesarnya
kepada para Kepala Departemen, kepala Biro, unit dan bagian yang
sudah dengan senang hati memberikan bimbingan dan pengajarannya
kepada para Vikar Pendeta Angkatan 2025 ini.

Tulisan-tulisan ini ditulis secara pribadi bahkan telah dipaparkan
garis besarnya sebahagian masing-masing dalam sesi Life Story yang saya
pimpin selaku kepala Departemen Pembinaan GKPS. Secara kolaboratif
oleh Departemen Pembinaan bersama Vik. Pdt. Andri Vincent Sinaga,
dan Vik. Pdt. Dan Marthin Yoga Saragih, dengan kerja keras sembari
berkejar-kejaran dengan waktu menyusun dan mengedit naskah-naskah
ini dengan penuh dedikasi. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah mendukung penerbitan buku ini. Kiranya buku
ini menjadi berkat bagi banyak orang -menguatkan yang lemah,
menghibur yang berduka, dan menginspirasi yang sedang mencari jalan.
Sebab pada akhirnya, panggilan bukanlah tentang kita yang memilih
Tuhan, melainkan tentang Tuhan yang memilih kita, membentuk kita,
dan mengutus kita dengan kasih karunia-Nya yang tidak pernah
berkesudahan. Soli Deo Gloria—segala kemuliaan hanya bagi Allah.

Pematangsiantar, Januari 2026

Pdt. Ariamsah Purba, M.Th.
Kepala Departemen Pembinaan GKPS
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Saribudolok

: STT Abdi Sabda Medan (2024)
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Sihaloho
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(BALING — BANG LINGGA)
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Hinalang
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: Tetaplah Hidup dan Bernafas

: Vik. Pdt. Andri Vincent Sinaga

(Ssang Musafir Kehidupan)

: Silimalombu, 01 November
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: GKPS Riah Madear, Res.

Perdagangan

: $.Th (2022); M.Th (2025) — STT

Abdi Sabda Medan

: Siparutang do ahu gabe jabolon

ni Kristus
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: Vik. Pdt. Elisabet Lusitania

Saragih

: Purbatua Etek, 04 Juli 2000
: GKPS Patumbak, Res. Menteng
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: Tulus tanpa syarat, setia tanpa

pamrih
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: Vik. Pdt. Evaena Febrieni

Sumbayak

: Pematangsiantar, 08 Februari
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: GKPS JI. Jend. Sudirman
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: Vik. Pdt. Resnita Tiurlina Purba
: Sibayak, 13 April 1999
: GKPS Sibayak, Res. Raya
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: STT Abdi Sabda Medan (2022)
: Santai tapi serius, jalani,
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: Vik. Pdt. Sariahni Saragih
: Jakarta, 23 Juli 2000
: GKPS Kongsilaita, Res. Sondi
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: STT Abdi Sabda Medan (2023)
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Badursa, 27 April 1999

: GKPS Bangun Baru Res. Sondi

Raya

: STT Abdi Sabda Medan (2022)
: Belajarlah terus dan teruslah

belajar

: Vik. Pdt. Yudi Kristianto Saragih
: Lubuk Pakam, 12 September

1998

: GKPS Sintaraya, Res. Sintaraya
: STT Abdi Sabda Medan (2022)
: Semakin banyak yang saya tahu,

semakin banyak juga yang tidak
saya tahu, karena itu, teruslah
belajar



